BAB |11
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Keterangan Ahli adalah alat bukti yang sah dan diatur dalam Pasal
184 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Dalam Pasal 1 angka 28
dijelaskan pengertian keterangan ahli adalah keterangan yang diberikan
oleh seorang yang memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan
untuk membuat terang suatu perkara pidana guna kepentingan
pemeriksaan. Dalam kasus aborsi, Keterangan Ahli dari seorang Dokter
Obgyn sudah tepat untuk membantu membuat terang tindak pidana aborsi
dan membantu hakim dalam menjatuhkan putusan. Keterangan Ahli
Dokter Obgyn dalam Kasus Abrosi mempunyai kekuatan pembuktian
bebas, artinya hakim boleh memakai ataupun tidak memakai keterangan
yang disampaikan oleh Dokter Obgyn. Keterangan ahli Dokter Obgyn
dalam Kasus Aborsi tidak menjadi alat bukti yang paling menentukan
dalam kasus tersebut karena Dokter Obgyn hanya memberikan opininya
dalam kasus tersebut. Opini yang disampaikan oleh Dokter Obgyn adalah
sesuai dengan keahliannya untuk membantu membuat terang suatu tindak
pidana dalam Sistem Peradilan Pidana baik bagi Penyidik, Majelis Hakim
dan Penasihat Hukum beserta tersangka/terdakwa. Keterangan Ahli Dokter
Obgyn tidak dapat berdiri sendiri, artinya ia harus disertai dengan alat-alat

bukti lain yang telah ditentukan dalam Pasal 184 KUHAP
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B. Saran
Dalam kasus aborsi, Keterangan Ahli Dokter Obgyn hendaknya
tetap dipakai karena kekuatan pembuktian Keterangan Ahli mempunyai
kekuatan pembuktian yang sama dengan alat bukti lain yang diatur dalam
Pasal 184 ayat 1 KUHAP, yaitu kekuatan pembuktian yang bebas. Dengan
demikian putusan yang akan dijatuhi oleh Hakim pun dengan keyakinan
dan alat-alat bukti lain yang disajikan dapat menjadi putusan akhir yang

sesuai bagi pihak-pihak yang berpekara.
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